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Lampiran 1 lembar Permohonan Surve Awal 
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Lampiran 2 Surat Balasan Izin Survey Awal Penelitian 
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Lampiran 3 Surat Permohonan Izin Penelitian 
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Lampiran 4 Surat Izin Melaksanakan Penelitian 
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Lampiran 5 Lembar Persetujuan Responden 
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Lampiran 6 Lembar Kuesioner 

KUESIONER STUDI KASUS 

PENERAPAN TEKHNIK NAFAS DALAM UNTUK MENCEGAH 

PERILAKU KEKERASAN PADA PASIEN DEPRESI 

 

Hari/tanggal pengambilan data :  

Nama                                         : 

Alamat                                       : 

Jenis Kelamin                            : 

Umur/Tanggal Lahir                  :  

Status                                         : 

Pendidikan Terakhir                  : 

 

Petunjuk Pengisian : 

1) Baca dan pahamilah setiap pertanyaan berikut, kemudian jawablah sesuai 

dengan pemahaman saudara! 

2) Berikan tanda centang (✓) pada kolom pilihan yang tersedia! 

No Pertanyaan Tidak 

Pernah (0) 

Jarang 

(1) 

Sering 

(2) 

Selalu 

(3) 

1. Apakah Anda pernah mengalami 

kekerasan (fisik, verbal, atau 

psikologis) di masa lalu? 

    

2. Apakah Anda memiliki riwayat konflik 

dengan orang lain yang berujung pada 

kekerasan? 

    

3. Apakah Anda pernah merasa marah 

hingga sulit mengendalikan emosi? 

    

4. Apakah Anda merasa tekanan dari 

lingkungan sekitar memengaruhi emosi 

Anda secara negatif? 

    

5. Apakah faktor di lingkungan Anda 

membuat Anda cenderung merasa 
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agresif (misalnya tekanan ekonomi, 

konflik sosial)? 

6. Apakah Anda merasa mendapatkan 

dukungan yang cukup dari orang 

terdekat saat menghadapi masalah 

emosional? 

    

7. Seberapa sering Anda mengalami 

dorongan untuk menyakiti diri sendiri 

atau orang lain saat berada dalam 

tekanan? 

    

8. Tertarik untuk mengikuti program 

pengelolaan emosi dan pengendalian 

agresi? 

    

9. Merasa perlu bantuan profesional untuk 

mengelola emosi dan kemarahan Anda? 

    

10. Bertindak agresif saatmenghadapi 

konflik? 

    

 

(Kusioner menurut Pardede, T. et al.2020) 

Skoring: 

1. Skor 0-9 = Resiko Perilaku Kekerasan Rendah 

2. Skor 10-18 = Resiko Perilaku Kekerasan Sedang 

3. Skor 19-30 = Resiko Perilaku Kekerasan Tinggi 
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Lampiran 7 Lembar SOP (Standar Operasional Prosedur) 

 

SOP Postural Drainage  

No. Responden : 

Kode Ressponden : 

Nama Peneliti : 

NIM : 

 

Pengertian  Teknik Relaksasi Napas dalam adalah salah satu metode 

relaksasi yang dilakukan dengan cara mengatur pola napas guna 

mengurangi ketegangan otot, rasa jenuh, dan kecemasan. 

 

Tujuan  Untuk memberikan perasaan tenang mengurangi stress baik 

stress fisik maupun emosional. 

  

Indikasi  1) Pasien yang mengalami perilaku kekerasan 

2) Pasien yang mengalami emosi yang tinggi 

 

Tahap 

kerja 

Prosedur Kerja: 

1) Tahap Prainteraksi  

      a) Membaca status klien  

      b) Mencuci tangan  

      c) Menyiapkan alat  

2) Tahap Orientasi  

      a) Memberikan salam terapeutik  

      b) Validasi kondisi klien  

      c) Menjaga privasi klien  

      d) Menjelaskan tujuan dan prosedur yang akan dilakukan 

3) Tahap Kerja  

a) Berikan kesempatan kepada pasien untuk bertanya jika 

ada yang kurang jelas.  
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b) Atur posisi pasien agar rileks tanpa beban fisik.  

c) Instruksikan pasien untuk tarik nafas sedalam dalamnya 

melalui hidung sehingga rongga paru berisi udara.  

d) Instruksikan klien untuk menahan napas selama 23 

detik.  

e) Instruksikan klien untuk mengembuskan napas secara 

perlahan melalui mulut, pada waktu yang bersamaan 

minta pasien untuk memusatkan perhatian pada sensasi 

rileks yang dirasakan.  

f) Instruksikan pasien untuk bernafas dalam, kemudian 

menghembuskan secara perlahan dan merasakan saat ini 

udara mengalir dari tangan, kaki, menuju keparu-paru 

kemudian udara dan rasakan udara mengalir keseluruh 

tubuh.  

g) Latih dan informasikan kepada klien untuk melakukan 

teknik relaksasi napas sebanyak 5 3 10 kali atau sampai 

rasa nyeri berkurang atau hilang.  

h) Setelah pasien merasakan ketenangan, minta pasien 

untuk melakukan secara mandiri dan instruksiakan 

pasien untuk mengulangi teknikteknik ini apa bila rasa 

nyeri kembali lagi.  

4) Tahap terminasi  

a) Evaluasi hasil kegiatan  

b) Lakukan kontrak untuk kegiatan selanjutnya  

c) Akhiri kegiatan dengan baik 

d) Cuci tangan  

5) Dokumentasi  

a) Catat waktu pelaksanaan tindakan 

 

 

 



53 

 

Lampiran 8 Surat Selesai Melaksanakan Penelitian  
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Lampiran 9 Ethical Clearence 
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Lampiran 10 Lembar Konsultasi Bimbingan  
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Lampiran 11 Dokumentasi Penelitian 

    

    

    

 

 

 

 


